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MOTTO 

 

  الميعاد تخلف ال هللا ان وجذ جذ مه
“Yakinlah bahwa kerja keras pasti membuahkan hasil, karena dibalik kerja kerasmu 

ada Dzat yang selalu memperhatikanmu”. 
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MOTTO 

 

ٖٓ انَْ خَلَقَ لكَُمْ و مِنْ اٰيٰتهِ  رَحْمَةً ۗانَِّ ََ وَدَّةً وَّ ا اِليَْهَا وَجَعَلَ بيَْنكَُمْ مَّ نْ انَْفسُِكُمْ ازَْوَاجًا لِِّتسَْكُنوُْٖٓ مِِّ

يٰت    لِِّقوَْم  يَّتفَكََّرُوْنَ  فيِْ ذٰلِكَ لََٰ

Artinya: Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-

pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 

yang berpikir 

(Q.S Ar-Rum ayat 21) 

 

  الميعاد تخلف ال هللا ان وجذ جذ مه
“Yakinlah bahwa kerja keras pasti membuahkan hasil, karena dibalik kerja kerasmu 

ada Dzat yang selalu memperhatikanmu” 
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ABSTRAK 

Munculnya kasus dalam kehidupan pernikahan adalah suatu penyebabnya perceraian 

yang umum terjadi pada pasangan suami istri. penyebab tersebut sering dilakukan oleh  

kedua pasangan ataupun salah satunya yang merasakan ketimpangan pada pernikahan 

yang sulit untuk diatasi. Oleh sebab itu untuk meminimalisir terjadinya perceraian, 

sebelum melangsungkan pernikahan pasangan pengantin perlu mendapatkan 

bimbingan pernikahan. Metode penelitian menggunakan metode kualitatif. Jenis 

penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis lapangan (fieldtrip research). Sifat pada 

penelitian menggunakan sifat analisis deskiftif.Teknik penelitian menggunakan teknik 

snowball sampling. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu metode 

wawancara dan metode dokumentasi. Teknik analisis data yang peneliti gunakan yaitu 

redaksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan bimbingan pernikahan dibagai menjadi dua 

tahapan yaitu pra pelaksananaan dan tahap pelaksanaan. Tahap pra pelaksanaan yaitu 

masing-masing pasngan pengantin harus memenuhi beberapa prosedur seelum 

melaksanakan bimbingan pernikahan. Pada tahap pelaksanaan materi yang 

disampaikan  yaitu mempersiapkan keluarga sakinah, mengeola psikologi, dinamika 

keluarga, memenuhi kebutuhan, mengelola keuangan keluarga, menjaga kesehatan 

reproduksi, pencegahan stunting anak dan mempersiapkan generasi berkualitas. Materi 

tersebut dilakukan dengan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Media yang 

digunakan adalah media lisan (2) Program bimbingan pernikahan yang ada di  KUA 

Kec. Umbulharjo Yogyakarta dibagi menjadi dua macam yaitu bimbingan terpadu dan 

bimbingan mandiri. (3) Kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan bimbingan 

pernikahan yaitu kelebihannya antara lain  memiliki letak yang sangat stategis dan 

mudah dijangkau bagi masyarakat, memiliki sarana dan prasarana yang sudah 

mewadahi, materi yang diberikan sudah berkompeten dari pemerintah dan metode 

penyampian yang sangat sederhana. Sedangkan kekurangan dalam pelaksanaan 

bimbingan pernikahan yaitu kurangnya tenaga pembimbing, kurangnya disiplin pada 

peserta yang mengikuti bimbingan pernikahan, kesulitan untuk mengklasifikasikan 

dari tingkatan pendidikan yang berbeda sehingga menyebabkan tingkat pemahaman 

yang berbeda, keterbatasan waktu dan peserta bimbingan pernikahan tidak 

mendapatkan izin untuk mengikuti bimbingan pernikahan 

 

Kata Kunci: Bimbingan Pernikahan, Dewasa Awal, Perceraian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan merupakan seruan agama yang harus dijalankan oleh 

manusia bagi yang mampu untuk berkeluarga. Banyak sekali hikmah yang 

dapat diambil dari pernikahan, salah satunya adalah melahirkan ketentraman 

dan kebahagiaan hidup yang penuh dengan kasih saying. Pernikahan adalah 

dapat membuat kehidupan seseorang menjadi ebih terarah, tenang, tentram dan 

bahagia. Pernikahan dibentuk melalui ikatan suci antara pria dan wanita, 

dikatakan suci karena diatur oleh agama dan kemudian dikukuhkan dengan 

peraturan perundang negara, adat istiadat masyarakat dan lain-lain. 1 

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Q.S Ar-Rum ayat 21:  

نْ انَْفسُِكُمْ ازَْوَاجًا لِِّ وَمِنْ  ٖٓ انَْ خَلقََ لَكُمْ مِِّ ا الِيَْهَا وَجَعلََ بيَْنَكُمْ مَّ اٰيٰتِه  رَحْمَةً ۗاِنَّ فيِْ تسَْكنُوُْٖٓ وَدَّةً وَّ

يٰت  لِِّقوَْم  يَّتفََكَّرُوْنَ   ذٰلِكَ لََٰ

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan 

sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir” (Q.S Ar-Rum:21). 

Islam mengajarkan dan mengajurkan menikah karena akan berpengaruh 

baik bagi seluruh umat manusia. Sebagaimana yang dijelaskan dalam surat ar-

rum ayat 21 bahwa keluarga terbentuk dalam keterpaduan antar ketentraman 

(sakinah), penuh rasa cinta (mawadah) dan kasih saying (rahmah). 

Kebahagiaan dalam pernikahan merupakan tujuan setiap pasangan yang 

menikah. Menurut undang-undang perkawinan No 1 Tahun 1974, pernikahan 

                                                             
1 Aunur Rohim Fakih, Bimbingan Dan Konseling Islam, (Jakarta: Jendela, 2001). 



2 

 

 

 

adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami 

istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 2 

Keluarga yang utuh adalah dambaan setiap pasangan suami istri untuk 

meraih dan mewujudkan keluarga. Dambaan tersebut diperlukan kerjasama dari 

seluruh anggota keluarga yang baik harus dimulai sejak kedua pasangan 

tersebut menikah. Untuk mencapai tujuan tersebut tentu sangat perlu adanya 

persiapan-persiapan sebelum memulai kehidupan rumah tangga oleh karenanya 

pemerintah mengeluarkan peraturan mengenai program bimbingan pernikahan 

guna mencapai tujuan pernikahan itu sendiri. 

Dengan adanya Peraturan Jendral Bimbingan Masyarakat Islam 

Kementerian Agama No DJ//II/542 tahun 2013 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Program Bimbingan Pernikahan. Peraturan ini dimaksud 

untuk meningkatkan pemahaaman dan pengetahuan tentang kehidupan rumah 

tangga atau keluarga dalam mewujudkan keluarga sakinah mawaddah 

warahmah serta mengurangi angka perselisihan, perceraian, dan kekerasan 

dalam rumah tangga. 

Peraturan tersebut tentu sangat mengharapkan angka perceraian di 

Yogyakarta semakin berkurang, namun pada kenyataanya meskipun peraturan 

mengenai program bimbingan pernikahan sudah diterapkan dan dilaksanakan, 

tak dapat kita pungkiri kasus perceraian di Yogyakarta dalam waktu beberapa 

tahun ini pun mengalami peningkatan. Fakta ini dapat di lihat pada grafik di 

bawah: 

                                                             
2 Desi Fitrianti, ‘Harta Bersama Dalam Perkawinan Poligami Menurut Undang-Undang Nomor 

1 Tahun 1974 Dan Hukum Islam’, Intelektualita, 6.1 (2017), 83 

<https://doi.org/10.19109/intelektualita.v6i1.1302>. 
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Tabel 1: Grafik perceraian KUA Kec.Umbulharjo Yogyakarta 

Berdasarkan grafik di atas bahwa angka perceraian pada tahun 2019 

sebesar 12,20 % dan di tahun 2020 sebesar 12,53%, jadi dapat disimpulkan 

bahwa angka perceraian di tahun 2019-2020 mengalami inflasi sebesar 0,33%. 

Selain itu terdapat problem yang terjadi pada pasangan pengantin.  

Faktor penyebab terjadinya perceraian yang dikemukakan oleh bapak 

Handdri sebagai kepala KUA Kec. Umbulharjo Yogyakarta antara lain faktor 

ekonomi yang menjadi perselisihan rumah tangga, faktor kekerasan dalam 

rumah tangga (KDRT) dan faktor keterlibatan pihak ketiga. 3  Selain dari 

permasalahan perceraian yang kiat meningkat, ada juga permasalahan yang 

                                                             
3 Hasil Wawancara dengan Bapak Handdri sebagai Kepala KUA Kec.Umbulharjo pada hari 

jumat, 5 November 2021,13.00 WIB. 
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dialami oleh pasangan pengantin. Sebagaian pasangan pengantin yang rata-rata 

tidak bisa mengikuti bimbingan pernikahan, hal ini disebabkan karena tidak 

mendapatkan izin dari perusahaan untuk mengikuti bimbingan pernikahan. 

Pada dasarnya setiap pasangan suami istri dalam pernikahan tetap ingin 

agar pernikahannya bisa berjalan dengan baik, bahagia serta kekal. Tetapi, 

untuk menciptakan pernikahan yang bahagia bukanlah mudah, terdapat 

berbagai macam kasus, perselisihan serta konflik yang bisa membahayakan 

keberlangsungan pernikahan seperti terjadinya perceraian antara suami serta 

istri.4 

Adapun hasil penelitian Wijayanti pelaku perceraian rata-rata berumur 

dewasa awal. Rentan usia yaitu usia produktif dalam bekerja serta 

mengembangkan karir. Pada usia dewasa awal individu masih pada proses 

pembentukan kepribadian, kondisi ekonomi yang masih labil serta kondisi 

keuangan yang belum mapan, sedangkan pernikahan yang seharusnya dari 

pasangan tersebut bisa saling berbagi. Ketidakmampuan berbagi serta 

memahami dari pasangan bisa mengarah pada perceraian.5Akan tetapi berbeda 

dari Hasil riset Harini Edgina mengatakan bahwa pernikahan pada masa dewasa 

awal ini akan harmonis apabila terdapat komunikasi interponal yang baik 

seperti hal nya keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif dan kesetaraan.6  

Program bimbingan pernikahan yang di usung oleh pemerintah 

mengalami permaharuan dan perubahan dari tahun ke tahun, akan tetapi 

penerapanya masih kurang efektif karena menurut data  Badilag MARI bahwa 

pada tahun 2019 angka perceraian masih meningkat yaitu cerai gugat sebesar 

                                                             
4 Milalia Rizqi Aulia, Rina Rifayanti, and Elda Trialisa Putri, ‘Persepsi Pernikahan Menurut 

Wanita Dewasa Awal Yang Orang Tuanya Bercerai’, 9.2 (2021), 286–96 

<https://doi.org/10.30872/psikoborneo>. 
5  U.T. Wijayanti, ‘Analisis Faktor Penyebab Perceraian Pada Masa Pandemi Covid-19 Di 

Kabupaten Banyumas’, Jurnal Ilmu Keluarga Dan Konsumen, 14.1 (2021), 14–26 

<https://doi.org/10.24156/jikk.2021.14.1.14>. 
6 Harini E M Bangngu, ‘Komunikasi Interpersonal Dan Kepuasan Pernikahan Pada Individu 

Dewasa Awal’, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dan Pembelajaran, 2019, 170–77. 
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301,522 perkara, sedangkan untuk cerai talak sebesar 114,018 perkara.7 Yang 

menjadi akar masalah dan mempengaruhi keefektivanya adalah dalam 

pemberian wawasan pengetahuan dan menumbuhkan rasa tanggung jawab pada 

setiap pasangan dalam manajemen keluarga. Namun demikian pemerintah tetap 

konsisten akan tujuanya dalam mengurangi perceraian dengan program saat ini 

yaitu Program Pusaka Sakinah. Program ini lebih menekankan pada upaya 

pencegahan terjadinya perceraian melalui bimbingan pernikahan dan 

penguatan keluarga muda, sehingga dianggap bisa mencegah terjadinya 

perceraian. Program ini telah dilaksanakan oleh KUA Kec. Umbulharjo dengan 

materi dan kelengkapan yang sudah sangat baik. Program bimbingan 

pernikahan ini merupakan evaluasi dari program yang lama yang penerapanya 

secara mandiri dan terpadu sesuai pedoman serta petunjuk teknis sehingga 

outputnya diharapkan memberi nilai positif bagi setiap calon pengantin demi 

terwujudnya, keluarga sakinah yang ideal dan mewujudkan generasi yang 

berkualitas. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dikemukakan di atas, maka 

peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan pernikahan di KUA Kec. 

Umbulharjo Yogyakarta untuk meminimalisir perceraian? 

2. Apa saja program bimbingan pernikahan yang ada di KUA Kec. 

Umbulharjo Yogyakarta? 

3. Apa kelebihan dan kekurangan bimbingan pernikahan untuk meminimalisir 

angka perceraian bagi pasangan pengantin usia dewasa  awal di KUA Kec. 

Umbulharjo Yogyakarta?  

 

                                                             
77Muhammad Andri, ‘Implementasi Bimbingan Perkawinan Sebagai Bagian Dari Upaya 

Membangun Keluarga Muslim Yang Ideal’, Adil Indonesia Jurnal, 2.2 (2020), 1–10.  
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka terdapat tujuan penelitian 

diantaranya: 

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan bimbingan pernikahan di KUA Kec. 

Umbulharjo Yogyakarta untuk meminimalisir perceraian 

2. Untuk melihat apa saja program bimbingan pernikahan yang ada di KUA 

Kec. Umbulharjo Yogyakarta 

3. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan bimbingan pernikahan untuk 

meminimalisir angka perceraian bagi pasangan pengantin usia dewasa  awal 

di KUA Kec. Umbulharjo Yogyakarta 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian secara teoritik diharapkan dapat memberikan 

sumbangan ilmiah bagi pengembangan ilmu bimbingan dan konseling islam 

khususnya tentang bimbingan pernikahan bagi pasangan pengantin usia dewasa 

awal untuk meminimalisir perceraian. Sedangkan manfaat secara praktis 

diharakan dapat menjadi masukan pemikiran bagi petugas dan KUA 

Kec.Umbulharjo Yogyakarta untuk mengoptimalkan atau meningkatkan 

kualitas layanan bimbingan pernikahan bagi pasangan pengantin. 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan isu yang ada di lapangan, mengenai bimbingan pernikahan 

sudah lumayan banyak. Namun di sini peneliti ingin lebih menegaskan kembali 

mengenai penelitian yang penulis lakukan yaitu tentang bimbingan pernikahan 

pada usia dewasa awal. Dengan ini kajian pustaka berfungsi untuk dijadikan 

sebagai bahan utama pada perbandingan maupun persamaan pada penelitian 

terdahulu, sebagai landasan awal untuk memperoleh informasi mengenai teori-

teori yang berkaitan pada judul peneliti, yang diantaranya:  

Pertama, yaitu bimbingan pernikahan di lihat dari aspek kesiapan 

mental. Bagi pasangan pengantin yang ingin menikah maka harus memiliki 

kesiapan mental baik secara fisik maupun psikis untuk membentuk kehidupan 
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rumah tangga. Dalam penelitian Fithri Laela Sundani mengungkapkan bahwa 

layanan bimbingan pra-nikah yang dilaksanakan di KUA Cileunyi ini sangat 

memberikan manfaat bagi yang mengikuti,hal ini karena banyak pengetahuan 

yang mereka dapatkan dari proses bimbingan, dan mereka telah siap mental 

untuk membina rumah tangga yang bahagia. Adapun pelaksanaan bimbingan 

pra-nikah yang dilaksanakan di KUA Cileunyi menggunakan metode ceramah 

atau nasihat serta metode diskusi (tanya jawab). 8 

Kedua, di lihat dari program bimbingan pernikahan. Dari hasil 

penelitian Abdul Jalil program bimbingan pernikahan di bagi menjadi 2 format 

yaitu dengan bimbingan tatap muka dan bimbingan mandiri. Adapun program 

yang diberikan di KUA Kecamatan Cilandak Kota Jakarta Selatan ini masih 

terdapat keterbatasan dana, fasilitas, serta media pembelajaran menjadi yang 

salah satu faktor penghambat tercapainya tujuan program pernikahan adalah 

upaya mewujudkan keluarga sakinah.9 

Ketiga, Peran. Peran penyuluh yang ada di BP4 KUA Kecamatan 

Subang Kabupaten Subang dalam memberikan pendidikan pra nikah kepada 

masyarakat Subang masih kurang berperan aktif dalam mengikuti bimbingan 

pra nikah. Hal ini dikarenakan masyarakat Subang malas untuk mengikuti 

bimbingan pernikahan, selanjutnya tidak adanya dana untuk mengikuti 

bimbingan pra nikah dan fasilitas di KUA Subang masih kurang mewadai.  

Berdasarkan hasil penelitian Novita Octasari juga membahas mengenai 

model pendidikan pra nikah di BP4 Kecamatan Subang. Model pendidikan pra 

nikah di BP4 dilakukan sesuai dengan kemampuan di KUA dan Kementrian 

Agama. Pemicunya adalah KUA memberikan kelonggaran kepada calon 

                                                             
8 Fithri Laela Sundani, ‘Layanan Bimbingan Pra Nikah Dalam Membentuk Kesiapan Mental 

Calon Pengantin’, Irsyad : Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, Konseling Dan Psikoterapi Islam, 6.2 

(2018), 165–84. 
9 Abdul Jalil, ‘Implementasi Program Bimbingan Perkawinan Pranikah Bagi Calon Pengantin 

Di KUA Kecamatan Cilandak Kota Jakarta Selatan’, Andragogi: Jurnal Diklat Teknis Pendidikan Dan 

Keagamaan, 7.2 (2019), 181–98 <https://doi.org/10.36052/andragogi.v7i2.93>. 
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pengantin dalam hal pendidikan pra nikah, yang mengakibatkan sistem 

pemberlakukan dari KUA tidak efektif. 10 

Keempat, di lihat dari segi pelaksanaan bimbingan pra-nikah. Hasil 

penelitian Taufik mengungkapkan bahwa pelaksanaan bimbingan pra nikah 

menggunakan metode bimbingan kelompok. Layanan bimbingan kelompok 

yang diberikan oleh penyuluh kepada calon pengantin dapat berupa materi dari 

aspek psikologis, tingkah laku, emosi, dan spiritual yang diberikan pasangan 

pengantin yang akan menikah, hal ini berpengaruh pada penyesuaian diri serta 

serta kepuasan pernikahan. Dari proses bimbingan kelompok pada penelitian 

ini bahwa bimbingan kelompok ini dapat di prediksi lebih efektif dibandingkan 

dengan pendekatan yang digunakan selama ini khususnya bagi penyuluh 

Kantor Urusan Agama. 11 

Kelima, di lihat dari segi materi bimbingan pernikahan. Dari hasil 

penelitian Parmujianto mengenai efektifitas bimbingan penyuluhan usia pra 

nikah bagi pasangan pengantin di Kabupaten Pasuruan mengemukakan bahwa 

bimbingan penyuluhan yang diberikan penyuluh kepada pasangan pengantin ini 

sangat efektif, karena setelah mengikuti bimbingan penyuluhan usia pra nikah 

pasangan pengantin ini merasa memiliki kepercayaan diri yang lebih 

meningkat. Hal ini dikarenakan pasangan pengantin ini mendapatkan materi 

dalam bimbingan usia pra nikah.  

Terkait materi yang disampaikan penyuluh diantaranya: merecanakan  

pernikahan  menuju  keluarga  sakinah,  mengelola  dinamika  pernikahan, 

memenuhi  kebutuhan  keluarga,  menjaga  kesehatan  reproduksi,  menyiapkan  

                                                             
10 Novita Octasari, Amrullah Hayatudin, and Encep Abdul Rojak, ‘Peran Pendidikan Pra Nikah 

Badan Penasehat Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan Upaya Dalam Mengatasi Maraknya Cerai 

Gugat Di KUA Kecamatan Subang Kabupaten Subang’, 2019, 2018–21. 
11 Taufik, ‘Bimbingan Kelompok Pra-Nikah Bagi Mencegah Perceraian Di Kalangan Pasangan 

Muda’, Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 15.2 (2015), 118–24. 
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generasi yang berkualitas, mengelola konflik dan membangun ketahanan  

keluarga.12 

Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian terdahulu terdapat 

pembahasan tentang bimbingan pernikahan di lihat dari aspek kesiapan mental, 

program bimbingan pernikahan, peran penyuluh, model pendidikan 

pernikahan, metode bimbingan pernikahan dengan menggunakan metode 

bimbingan kelompok, faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

bimbingan pernikahan, efektifitas bimbingan pernikahan, materi bimbingan 

pernikahan  

Adapun persamaan maupun di perbedaaan pada penelitian terdahulu, 

yaitu, yang pertama di lihat dari persamaan pada penelitian terdahulu adalah 

peneliti di sini sama sama ingin membahas mengenai bimbingan pernikahan. 

Yang kedua di lihat dari perbedaan pada penelitian terdahulu, peneliti ingin 

berfokus membahas mengenai bimbingan pernikahan bagi pasangan pengantin 

usia dewasa awal. Karena di lihat dari permasalahan yang terjadi bahwa usia 

dewasa awal ini masih rentang dalam emosialnya dan masih labil terhadap 

prilakunya. Oleh sebab itu, peneliti ingin mengkaji lebih mendalam tentang 

permasalahan ini. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan penelitian lapangan (field research) jenis 

penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Di dalam ilmu 

sosial metode penelitian deskriptif kualitatif ialah suatu cara menganalisis 

dan menggumpulkan data beruapa kata-kata dan tidak  menganalisis angka 

atau statistik yang ditemukan dilapangan baik itu lisan ataupun tulisan serta 

mendeskripsikan temuan-temuan yang lainnya berupa perilaku orang. 

                                                             
12 Parmujianto,Efektifitas Bimbingan Penyuluhan Usia Pra Nikah Nagi Pasangan Pengantin di 

Kabupaten Pasuruan,Jurnal Pendidikan,Sosial dan Keagamaan  (2021), 202–15. 
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Intinya penelitian ini secara real mendeskripsikan hasil investigasi 

fenomena-fenomena secara mendetail.13 

Penelitian ini menggunakan teknik snowball samping yaitu teknik 

pengambilan sampel sumber data yang pada awalnya sedikit akan menjadi 

semakin besar atau berantai. 14Teknik  snowball samping ini berguna untuk 

melakukan penelusuran lebih lanjut menuju sasaran yang hendak diteliti. 

2. Tenik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti mengkalsifikasikan tiga sub bagian pada 

teknik pengumpulan data, diantaranya: 

a. Metode Wawancara 

Metode wawancara merupakan teknik pengumpulan data supaya 

mendapatkan keterangan informasi melalui tanya jawab serta bertatap 

muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan mengenai 

informasi yang dibutuhkan. 15  Dalam penelitian ini waancara yang 

dgunakan diantaranya: 

1) Wawancara mendalam, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 

secara mendalam yang berhuungan dengan fokus permasalahan 

sehingga dengan wawancara mendalam ini data-data bisa terkumpul 

semaksimal mungkin 

2) Wawancara terbuka, dalam penelitan ini subjeknya mengetahui 

bahwa mereka sedang diwawancarai dan mengetahui pada apa 

maksud wawancara ini. 

Selain itu pada penelitian ini jenis wawancara yang digunakan 

adalah semi terstruktur, dikarenakan peneliti mengikuti panduan yang 

                                                             
13 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian 

Dalam Berbagai Dipsiplin Ilmu, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2014). 
14  Sugiyono, Etode Penelitian Pendidikan; Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D, 

(Alfabeta, 2017) 
15 Purnomo Setiady Akba Husain Usman, Metodology Penelitian Sosial, Cet. IV, (Jakarta: 

Bumi Aksar 2001), 73. 



11 

 

 

 

berisi daftar pertanyaan serta topik yang perlu dibahas selama 

wawancara dengan informan yaitu kepala KUA, penghulu, penyuluh 

dan pasangan pengantin. 

b. Metode dokumentasi 

 Metode dokumentasi pada penelitian ini adalah untuk 

mengungkap data yang bersifat administratif serta data kegiatan-

kegiatan yang bersifat dokumentasi. 16  Yang dimaksud metode 

dokumentasi pada penelitian ini adalah peneliti mengumpulkan 

dokumen yang berkaitan pada bimbingan pernikahan misalkan data dari 

peserta yang ikut serta dalam pelaksanaan bimbingan pernikahan, 

biodata penyuluh, modul bimbingan pernikahan, foto pada pelaksanaan 

bimbingan pernikahan yang sudah terlaksana maupun yang sedang 

dilaksanakan, yang berkaitan pada kegiatan bimbingan pernikahan.  

3. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini mengikuti model analisa Miles 

dan Huberman. Yang pertama, redaksi data yang diperoleh  dari lapangan 

dengan jumlah yang cukup banyak. Hal ini maka perlu dicatat secara rinci 

serta teliti. Karena semakin lama peneliti berada di lapangan, maka untuk 

jumlah data akan semakin besar, kompleks serta rumit. Maka diperlukan 

dengan segera dilaksanakan analisis data melalui reduksi data. 

Kedua, penyajian data. Data yang dapat diberikan pada bentuk uraian 

secara singkat, bagan, serta hubungan antar kategori. Yang sering 

dipergunakan pada penelitian kualitatif yaitu teks yang bersifat naratif. 

Dengan cara mendisplaykan data, akan memudahkan serta memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya yang berlandasan apa yang 

sudah dipahami oleh peneliti. 

                                                             
16  Saipul Annur, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Palembang IAIN Raden Fatah Press 

2005), 92. 



12 

 

 

 

Ketiga, penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang diberikan masih 

bersifat sementara, serta bisa jadi akan berubah jika tidak ditemukan bukti 

yang kuat untuk mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. 

Namun jika kesimpulan ini dapat dikemukakan pada tahap awal, dengan di 

dukung  dengan bukti yang valid serta konsisten pada saat peneliti kembali 

kelapangan dengan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

ungkapkan adalah kesimpulan yang kredibel. 17  Selanjutnya dalam 

pengecekan keabsahan data pada penelitian kualitatif, maka peneliti 

menggunakan triangulasi data. 

Tringulasi data adalah teknik pemeriksaan keabshan data yang 

memanfatkan sesuatu yag lain, data ini untuk keperluan pengecekan 

ataupun pembanding terhadap data. Penggunaan metode tringulasi yaitu 

pengecekan data terhadap sumber data yang diperoleh dengan karakteristik 

sumber data yang sudah ditemukan oleh peneliti, kesesuian metode 

penelitian yang digunakan serta disesuaikan pada teori yang dipaparkan di 

tinjuan pustaka dengan hasil penelitian. 18  Oleh karena itu metode 

triangulasi dilaksanakan dengan tujuan untuk mencapai validitas data. 

Pengecekan keabsahan data pada penelitian ini dilaksanakan dengan cara 

mengecek serta mencocokkan data yang telah didapatkan dari hasil 

wawancara, dan dokumentasi. Apakah data ini ada kerelevanan antara 

ketiganya ataupun tidak. sehingga kevalidan pada penelitian ini bisa 

terjamin. 

 

 

 

 

                                                             
17 Muh. Fitrah dan Luthfiyah , Metodologi Penelitian (Penelitian Kualitatif, Tindak Kelas, Dan 

Studi Kasus, (Jawa Barat: CV Jejak 2017), 32. 
18 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Budi Utama, 2018). 
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G. Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian ini penulis menyajikan 5 bagian pada sistematika 

pembahasan, diantaranya:  

Bab I: Membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan 

sistematika penelitian  

Bab II:Membahas mengenai bimbingan pernikahan bagi pasangan pengantin 

dewasa awal untuk meminimalisir perceraian.  Pada Bab II ini di bagi menjadi 

tiga pokok pembahasan, yang pertama tentang bimbingan pernikahan yang 

mencakup sebagai berikut: definisi bimbingan pernikahan, tujuan bimbingan 

pernikahan, fungsi bimbingan pernikahan, pernikahan menurut hukum islam, 

Yang kedua tentang pasangan pengantin usia dewasa awal yang mencakup 

sebagai berikut: definisi usia dewasa awal, tugas perkembangan dewasa awal,  

ciri-ciri usia dewasa awal, masalah perkembangan usia dewasa awal, hak dan 

kewajiban pasangan pengantin. Yang ketiga tentang perceraian yang mencakup 

definisi perceraian, hukum percerian dalam islam, dampak perceraian, dan 

faktor penyebab terjadinya perceraian. Yang keempat teori belajar sosial 

bandura. 

Bab III:Membahas mengenai gambaran umum KUA Kec.Umbulharjo 

Yogyakarta dan gambaran pasangan pengantin usia dewasa awal sebagai 

berikut: pertama, kondisi KUA Kec.Umbulharjo Yogyakarta: tujuan dan fungsi 

KUA Kec.Umbulharjo Yogyakarta, letak geografis, situasi demografis, kondisi 

obyektifitas KUA Kec.Umbulharjo Yogyakarta, gambaran pasangan usia 

dewasa awal yang berisi tentang: daftar nama pasangan usia dewasa awal, 

daftar pasangan usia dewasa awal berdasarkan usia, daftar pasangan usia 

dewasa awal berdasarkan pendidikan. 

BabVI:Membahas tentang pelaksanaan bimbingan pernikahan, program 

bimbingan pernikahan, kelebihan dan kekurangan bimbingan pernikahan. 

Dalam cakupan yang pertama mengenai proses pelaksanaan bimbingan 
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pernikahan antara lain : (1) pra pelaksanaan bimbingan pernikahan, (2) 

pelaksanaan bimingan pernikahan: subjek pelaksanaan bimbingan pernikahan, 

objek pelaksanaan bimbingan pernikahan, materi bimbingan pernikahan, media 

bimbingan pernikahan, hubungan teori belajar bandura dengan bimbinga 

pernikahan. Program bimbingan pernikahan KUA Kec.Umbulharjo 

Yogyakarta antara lain: (1) bimbingan terpadu (2) bimbingan mandiri  

Bab V:Membahas mengenai kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

 

D. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka di sini 

peneliti menyimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan bimbingan pernikahan dibagai menjadi dua tahapan yaitu pra 

pelaksananaan dan tahap pelaksanaan. Tahap pra pelaksanaan yaitu masing-

masing pasngan pengantin harus memenuhi beberapa prosedur seelum 

melaksanakan bimbingan pernikahan. Pada tahap pelaksanaan materi yang 

disampaikan  yaitu mempersiapkan keluarga sakinah, mengeola psikologi, 

dinamika keluarga, memenuhi kebutuhan, mengelola keuangan keluarga, 

menjaga kesehatan reproduksi, pencegahan stunting anak dan 

mempersiapkan generasi berkualitas. Materi tersebut dilakukan dengan 

metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Media yang digunakan adalah 

media lisan.  

2. Program bimbingan pernikahan di KUA KecUmbulharjo Yogyakarta di bagi 

menjadi dua macam yaitu bimbingan terpadu dan bimbingan mandiri.    

3. Kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan bimbingan pernikahan yaitu 

kelebihan antara lain memiliki letak yang sangat stategis dan mudah 

dijangkau bagi masyarakat, memiliki sarana dan prasarana yang sudah 

mewadahi, materi yang diberikan sudah berkompeten dari pemerintah dan 

metode penyampian yang sangat sederhana. Sedangkan kekuarangannya 

yaitu kurangnya tenaga pembimbing, kurangnya disiplin pada peserta yang 

mengikuti bimbingan pernikahan, kesulitan untuk mengklasifikasikan dari 

tingkatan pendidikan yang berbeda sehingga menyebabkan tingkat 

pemahaman yang berbeda, keterbatasan waktu dan peserta bimbingan 

pernikahan tidak mendapatkan izin untuk mengikuti bimbingan pernikahan. 
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E. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan tentang pembahasan serta 

kesimpulan, maka di sini peneliti mengajukan saran yaitu: 

1. KUA Kec.Umbulharjo Yogyakarta  

a) Hendaknya melakukan penambahan dari program materi bimbingan 

pernikahan misalkan materi tentang kekerasan dalam rumah tangga dan  

perlindungan anak 

b) Hendaknya melakukan penambahan dari sumber pemateri misalkan dari 

pihak kepolisian, dinas sosial pemberdayaan perempuan dan 

perlindungan anak  

2. Pasangan pengantin 

1. Seharusnya pasangan pengantin lebih serius dalam mengikuti bimbingan 

pernikahan. Karena dengan mengikuti bimbingan pernikahan pasangan 

pengantin akan lebih memahami apa saja kewajiban seorang suami serta 

kewajiban dari seorang istri, hal ini bukanlah hanya sekedar status semata, 

akan tetapi memiliki tanggung jawab yang harus dipikul nantinya  yang 

apabila sudah dilaksanakan maka insyallah akan bisa mewujudkan 

kehidupan rumah tangga yang harmonis  

2. Diharapkan pasangan pengantin memiliki kesadaran tentang waktu yang 

sudah ditentukan dalam pelaksanaan bimbingan pernikahan agar bisa 

mendapatkan semua materi yang disampaikan oleh pemateri 

3. Diharapkan dari pasangan pengantin lebih berperan aktif dalam 

mengikuti bimbingan pernikahan, karena dengan bimbingan pernikahan 

inilah pasangan pengantin akan dapat menambah ilmu pengetahuan 

mengenai pernikahan serta bagaimana menciptakan kehidupan keluarga 

yang bahagia dunia akhirat. 
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